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Abstract

Dayak onions are one of the most commuon commodities found in Indonesia. Nowadays, the utilization of Dayak onion bulbs
is done by brewing it into a drink. Therefore, various studies have been carried out in order to explore the various componnds
contained in Dayak onions. The purpose of this systematic review is to explore comprebensive information regarding varions
extraction processes and the potential compounds contained in Dayak onions. Journals that are sources of systematic reviews
were obtained from Emerald, ProQuest, Science Direct, Researchgate, and Google Scholar. The extraction methods compared
were Maceration, Microwave-Assisted Extraction (MAE), Brewing, Reflux, Soxhletation, and Ultrasonic Assisted
Extraction (UAE) Methods. Then the compounds that are commonly found in Dayak onions include phenolic compounds,
naphtoguinones, and oligosaccharides. Therefore, Dayak onion has the potential to be utilized, such as antioxidant and
antibacterial preparation, prebiotic, microencapsulation coating agent, and anti-cancer.
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Abstrak.

Bawang dayak merupakan salah satu komoditas banyak ditemui di Indonesia. Hingga saat ini, pemanfaatan
umbi bawang dayak dilakukan dengan cara diseduh menjadi minuman. Oleh katrena itu, berbagai penelitian
telah dilakukan dalam rangka mengeksplorasi berbagai kandungan senyawa dalam bawang dayak. Tujuan
dati tinjauan sistematik ini adalah untuk mengeksplorasi informasi komprehensif mengenai berbagai proses
ckstraksi dan potensi senyawa yang terkandung dalam bawang dayak. Jurnal yang menjadi sumber tinjauan
sistematika didapatkan dari Emerald, ProQuest, Science Direct, Researchgate, dan Google Scholar. Metode
ekstraksi yang dibandingkan merupakan Maserasi, Microwave-Assisted Extraction (MAE), Penyeduhan,
Refluks, Sokhletasi, dan Metode Ultrasonic Assisted Extraction (UAE). Kemudian senyawa yang umum
ditemukan pada bawang dayak antara lain adalah senyawa fenolik, Naftokuinon dan turunannya, hingga
oligosakarida. Oleh karena itu bawang dayak memiliki potentsi pemanfaatan antara lain sebagai sediaan
antioksidan dan antibakteri, prebiotik, bahan penyalut mikroenkapsulasi, hingga anti-kanker.

Kata kunci: Bawang Dayak, Eleutherine, Ekstraksi, Aktivitas Biologis

Pendahuluan

Bawang dayak yang memiliki nama ilmiah Eleutherine sp. merupakan salah satu bahan yang dikenal dapat
dijadikan sebagai obat tradisional. Masyarakat Pulau Kalimantan telah menggunakan obat tradisional yang
berbahan dasar bawang dayak untuk beberapa penyakit, seperti kadar kolesterol tinggi, tekanan darah tinggi,
diabetes, tukak lambung, stroke, minuman bagi ibu yang baru melahirkan hingga konstipasi [1]. Selain di
Indonesia, bawang dayak juga dijadikan sebagai obat tradisional di negara lain, salah satunya adalah negara-
negara di Amerika Selatan. Beberapa penggunaan bawang dayak di wilayah tersebut adalah sebagai
perawatan penyakit jantung, obat pencahar, obat anti-kanker hingga memperlancar menstruasi [2].

Pemanfaatan bawang dayak sebagai obat umumnya dilakukan secara sederhana, yaitu dengan meminum air
hasil rebusan bawang dayak atau sekedar menyeduh bawang dayak yang sudah dikeringkan [3], [4]. Namun
metode tersebut tentunya dapat merusak kandungan bioaktif yang terdapat dalam bawang dayak akibat
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panas yang diberikan [5]. Oleh karena itu dikembangkan berbagai cara ekstraksi bawang dayak hingga
dilakukan berbagai analisis untuk mengetahui metode ekstraksi yang paling sesuai dan menganalisis
kandungan bioaktif di dalamnya sehingga dapat diketahui potensinya yang lebih luas.

Metode Penelitian

Metode utama yang digunakan pada penulisan naskah ini adalah tinjauan sistematik yang bertujuan untuk
melakukan analisis terhadap metode-metode yang digunakan dalam ekstraksi bawang dayak serta potensi
pemanfaatannya. Ulasan sistematis diartikan sebagai pendekatan secara terstruktur dan komprehensif dalam
menelusuri perspektif dan praktik teoritis melalui literatur pada bidang tertentu [6]. Terkait keterbatasan
studi mengenai bawang dayak, maka pada penulisan ini ditelusuri studi terkait baik secara umum maupun
pada sektor lainnya untuk kemudian akan dianalisis potensi penerapannya.

Proses Sampling

Tahapan pertama pada proses sampling adalah dengan melakukan pencarian eksploratori untuk
mengumpulkan berbagai jenis jurnal dengan topik Ekstraksi dan Aktivitas Biologis Bawang Dayak yang
terdapat pada penelitian terdahulu. Pencarian dilakukan dengan cara mengkombinasikan beberapa kata
kunci yang berhubungan dengan ekstraksi bawang dayak dengan tujuan untuk mengambil sampel berupa
publikasi ilmiah yang diterbitkan pada jurnal internasional bereputasi. Pada penulisan naskah ini, beberapa
kata kunci yang digunakan dalam pencarian antara lain “Bawang dayak”, Eleutherine”, “Ekstraksi” dan
“Aktivitas Biologis”. Pencarian literatur dilakukan pada beberapa database online publikasi ilmiah seperti
Emerald, ProQuest, ScienceDirect, Researchgate dan Google Scholar.

Setelah dilakukan penelusuran pustaka dan melalui proses sortir untuk mengeliminasi jurnal yang sama,
didapatkan total 150 artikel yang berkaitan dengan Ekstraksi dan Aktivitas Biologis Bawang Dayak. Namun,
setelah dilakukan pemeriksaan dan ditelaah lebih lanjut, tersisa sebanyak 30 artikel yang layak untuk dijadikan
sebagai artikel tinjauan sistematik.

Hasil dan Pembahasan

Bawang dayak diidentifikasi oleh William Herbert pada tahun 1843 sebagai genus Elentherine. Menurut situs
Missouri Botanical Garden, berikut klasifikasi taksonomi bawang dayak :

Kingdom : Plantae

Kelas : Equisetopsida
Sub-Kelas : Magnoliidae
Super Ordo : Lilianae

Ordo : Asparagales
Famili : Iridaceae
Genus : Eleutherine [7].

Berbagai upaya pengembangan termasuk kultivasi di seluruh dunia menghasilkan 11 spesies, yaitu Elentherine
subaphylla, Elentherine longifolia, Eleutherine bulbosa subsp. Citriodora, Eleutherine latifolia, Elentherine citriodora,
Elentherine angusta, Elentherine anomala, Elentherine plicata, Elentherine palmifolia, Eleutherine bulbosa, dan Eleutherine
guatemalensis. [7].

. Metode Ekstraksi Bawang Dayak

Ekstraksi merupakan metode yang digunakan untuk mengeluarkan zat yang terkandung didalam tumbuhan
yang berguna untuk mendapatkan senyawa dengan konsentrasi yang lebih tinggi. Hasil dari ekstraksi dapat
digunakan untuk berbagai kebutuhan, seperti obat, kosmetik, maupun keperluan lainnya [8]. Pada Tabel 1.
Telah dilakukan identifikasi mengenai berbagai metode ekstraksi yang diterapkan pada bawang dayak serta
pemanfaatan dari hasil ekstraksinya.
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Tabel 1. Identifikasi metode ekstraksi bawang dayak

Metode Keterangan Zat Aktif Potensi Pemanfaatan Referensi
Maserasi ekstraksi Gallic acid, -Kandungan senyawa fenolik  [9]
dengan Epicatechin  gallate, berpotensi memiliki aktivitas
perendaman Chlorogenic acid, antioksidan.
bahan  dalam  Myricetin, Quercetin, _Fleutherine berpotensi menghambat
pelarut  yang Rutin, Kaempferol proliferasi sel kanker.
sesuai dengan Eleutherine.
senyawa aktif flavonoids, -Potensi aktivitas antibakteri (1], [10],
yang akan  triterpenoids, (3, [11],
diekstraksi tannins, alkaloid, -Potensi Aktivitas Antioksidan [12], [13],
dengan  atau  saponin, terpenoid.  -/nti-jerawat (141, [15],
tanpa  adanya -Anti-fungal [10]
proses Detivatif -Efek perlindungan terhadap cederasel  [17]
pemanasan. naftokuinon (7 jenis endotel vena umbilikalis manusia
Eleutherine)
-Brine  Shrimp  Lethality = Test [18]
(berpotensi sebagai anti-kanker)
alkaloid, flavonoid, -Aktivitas antibakteri [19], [20],
tanin,  karbohidrat -Aktivitas antioksidan
dan steroid. -Tambahan pangan karbohidrat
-Prebiotik
Naftokuinon -Anti-malaria [22]
-Oral glucose tolerance test (Anti- [23]
diabetes)
Phenanthrene, -Anti-Osteoporosis [24]
Naftokuinon,
Glycoside,
Flavonoid.
Fatty acid esters, -Aktivitas anti-bakteri [25]
Isoquinolines, Fatty -Anti-depresan
acid esters, -Anti-inflamasi
Xanthones, -Anti-histamin
Naphthalenes,
Phenolics.
-Agen anti tukak lambung [20]
Microwave- Metode yang Polifenol -Antioksidan [27]
Am'md_ memanfaatkan  Isoeleutherol -Anti-kanker [28]
Extraction panas yang
diproduksi dati
induksi
microwave
kepada
tanaman yang
diberi paparan
Penyeduban ekstraksi  yang  Oligosakarida -Enkapsulasi bakteri probiotik [29]
menggunakan Alkaloid,  Saponin, -Anti-bakteti untuk Daging Sapi [4]
air sebagai bahan Tanin, Fenolik,
pelarutnya Flavonoid
ekstraksi  yang Tri ’, d
menggunakan rltejfpenm. >
ai sebagai bahan Steroid, Glikosida
pelarutnya
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Reflux: Metode Isoeleutherin, -Potensi anti-kanker [30]
distilasi  yang Eleutherin
membutuhkan
kondensasi
uap. -Oral glucose tolerance test (Anti- [23]
diabetes)
Fenol, Flavonoid -Antioksidan [15]
Sokbletasi Metode -Oral glucose tolerance test (Anti- [23]
ekstraksi yang diabetes)
dilakukan Isoeleutherol -Anti-kanker (28]
berulang pada  Fenol, Flavonoid -Antioksidan [15]
suhu tertentu.  Alkaloid, flavonoid, -Antioksidan [19]
tanin,  karbohidrat -Anti-bakteri
dan steroid. -Prebiotik
ultrasonic assisted  Metode Fenol, Flavonoid -Antioksidan [31], [32],
extraction ckstraksi yang [33]
dibantu Valinol, Katekin, -Anti-kanker [34]
dengan Asam  Isonikotinik,
paparan dst.
gelmbang
ultrasonik.

Tinjauan Sistematik metode ekstraksi bawang dayak menghasilkan 6 metode yang diuraikan sebagai berikut:
Maserasi adalah metode ekstraksi dengan perendaman bahan dalam pelarut yang sesuai dengan senyawa
aktif yang akan diekstraksi dengan atau tanpa adanya proses pemanasan. Pada proses maserasi, berbagai
faktor dapat mempengaruhi hasilnya, antara lain jenis pelarut, durasi proses, hingga perbandingan pelarut
dengan bahan [35]. Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa proses maserasi merupakan proses ekstraksi yang
paling umum digunakan karena mudah untuk diterapkan.

Microwave-Assisted Extraction (MAE) merupakan metode ekstraksi yang dilakukan dengan bantuan
gelombang elektromagnetik. Metode ini akan memicu gesekan antar partikel pada bahan atau sampel yang
diekstrak sehingga menimbulkan panas. Panas tersebut dapat memotong ikatan molekul pada senyawa
dalam bahan, sehingga lebih mudah untuk diekstrak [36].

Proses penyeduhan adalah proses ekstraksi yang menggunakan air sebagai bahan pelarutnya. Oleh karena
itu umumnya bahan aktif yang dapat diekstrak adalah yang bersifat polar. Pada proses ekstraksi dengan
penyeduhan, beberapa faktor yang mempengaruhi adalah suhu dan lama proses penyeduhan. Kedua hal
tersebut harus diperhatikan agar jumlah kandungan yang terekstraksi dapat maksimal namun tidak merusak
kualitasnya akibat terlalu panas atau terlalu lama [37].

Metode refluks merupakan metode distilasi yang membutuhkan kondensasi uap. Sehingga bahan atau
kandungan aktif yang terdapat pada sampel divapkan terlebih dahulu, kemudian akan didingan melalui
kondensasi [30].

Metode Sokhletasi merupakan metode ekstraksi yang dilakukan secara berulang kali hingga kandungan zat
bioaktif pada bahan habis terekstrak. Metode ini sangat efektif untuk mendapatkan rendemen yang tinggi
[15].

Metode Ultrasonic Assisted Extraction (UAE) merupakan metode ekstraksi yang dibantu dengan
paparan gelmbang ultrasonik. metode UAE dapat mengubah struktur dari jaringan sel tanaman yang
mendapat paparan. Paparan UAE dapat menginduksi terjadinya peristiwa kapitasi sehingga dapat
mempengaruhi polarisasi dinding sel tanaman dan menciptakan kanal baru sebagai saluran keluar komponen
polar yang diekstrak [38].

. Potensi Pemanfaatan
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Pada Tabel 1. Telah dipaparkan beberapa potensi pemanfaatan Bawang Dayak. Secara umum, Kandungan
senyawa bioaktif yang terdapat dalam Bawang dayak adalah senyawa fenolik, Naftokuinon dan turunannya,
hingga oligosakarida. Oleh karena itu, bawang dayak berpotensi untuk dimanfaatkan pada berbagai bidang
seperti berikut:

Antioksidan. Beberapa studi sebelumnya menunjukkan terdapat aktivitas antioksidan yang cukup tinggi
pada bawang dayak. Hal tersebut disebabkan oleh aktivitas peroxide scavenging (eliminasi radikal bebas).
Aktivitas antioksidan dapat dipengaruhi oleh adanya kandungan fenolik yang berperan sebagai penstabil
ikatan radikal bebas [14]. Beberapa contoh kandungan senyawa bioaktif yang terkandung dalam bawang
dayak dan termasuk dalam kelompok fenol adalah asam galat, galat epikatekin, asam klorogenat, mieresetin,
quersetin, dan rutin [9]. Dalam usaha mendapatkan ckstrak bawang dayak yang kaya akan fenol, proses
ekstraksi perlu diperhatikan. Fenol merupakan senyawa polar, sehingga proses ekstraksi memerlukan pelarut
polar seperti air, etanol, metanol dan lainnya. Sedangkan jika digunakan pelarut non-polar (n-heksan, etil-
asetat, dan lainnya) akan dihasilkan ekstrak yang mengandung naftokuinon, anthrakuinon dan lain
sebagainya [15].

Antibakteri. Pada Tabel 1. juga telah dipaparkan mengenai aktivitas antibakteri yang telah ditunjukkan
pada beberapa studi. Keberadaan senyawa tanin pada bawang dayak berperan besar dalam aktivitas
antibakteri. Oleh karena itu bawang dayak dapat dimanfaatkan sebagai pengawet daging [4]. Senyawa dalam
bawang dayak yang berperan dalam proses antibakteri adalah kelompok naftokuinon (eleutherine,
elekanasin, eleutherol, dan eleutherinone) yang merupakan salah satu senyawa dominan dalam bawang dayak
[39]. Selain itu, senyawa turunan naftalen dalam bawang dayak juga dapat menghalangi pertumbuhan bakteri
gram-positif dan bakteri gram-negatif dengan cara merusak dinding sel bakteri [25].

Prebiotik. Kandungan polikasarida (karbohidrat) dan oligosakarida pada bawang dayak juga terbukti dapat
menjadi potensi sebagai prebiotik jika digunakan dalam konsentrasi tertentu dan telah dilakukan fraksinasi
[19]. Selain itu, dengan adanya kandungan polikasarida (karbohidrat) dan oligosakarida, bawang dayak juga
berpotensi untuk dapat digunakan sebagai lapisan mikroenkapsulasi [29].

Anti-kanker. Potensi sebagai anti-kanker pada bawang dayak juga telah ditunjukkan pada beberapa
penelitian. Hal tersebut dikarenakan kandungan naftokuinon dan turunannya pada bawang dayak yang
memiliki aktivitas genotoksik dan sitotoksik pada konsentrasi tertentu, sehingga diharapkan bisa
mengeliminasi sel kanker [34]. Pada penelitian yang dilakukan oleh Manjula dkk. (2022), ekstrak bawang
dayak terbukti dapat meghambat proliferasi sel kanker, yaitu sel kanker serviks (HelLa) dan sel kanker
payudara (MCF7). Sedangkan pada penelitian tersebut juga ditunjukkan bawahea ekstrak bawang dayak
memiliki toksisitas yang rendah terhadap sel normal. Hal tersebut dapat dijadikan dasar pengembanagn
bawang dayak sebagai sediaan terapi sel kanker [28].

Kesimpulan

Berdasarkan dari tinjauan sistematik yang telah dilakukan, hingga saat ini telah dilakukan 6 metode ekstraksi
yang diterapkan pada bawang dayak, yaitu Maserasi, Microwave-Assisted Extraction (MAE), Penyeduhan,
Refluks, Sokhletasi, dan Metode Ultrasonic Assisted Extraction (UAE). Kemudian senyawa yang umum
ditemukan pada bawang dayak antara lain adalah senyawa fenolik, Naftokuinon dan turunannya, hingga
oligosakarida. Oleh karena itu bawang dayak memiliki potentsi pemanfaatan antara lain sebagai sediaan
antioksidan dan antibakteri, prebiotik, bahan penyalut mikroenkapsulasi, hingga anti-kanker.
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